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Peramalan yang merupakan bagian dari kegiatan perencanaan memberikan 

manfaat bagi lembaga pendidikan tinggi untuk menyiapkan kebutuhan pada 

proses seleksi. Penelitian ini bertujuan untuk meramalkan jumlah pendaftar 

calon mahasiswa baru dengan menggunakan metode moving average, weighted 

moving average dan exponential smoothing. Pengujian akurasi peramalan melalui 

uji tracking signal pada setiap periode, serta nilai MAD, MSE dan MAPE. Hasil 

ramalan dengan menggunakan metode exponential smoothing dengan α 0,2 

memberikan hasil MAD terkecil dibandingkan dengan metode lainnya. Hasil 

ramalan dengan menggunakan metode weighted moving average 3 periode 

dengan bobot terakhir terakhir 0,8, bobot ke-2 terakhir 0,1 dan bobot ke-3 

terakhir 0,1 memberikan hasil MSE dan MAPE terkecil dibandingkan dengan 

metode lainnya. 

 

 

Abstract 

 

Forecasting, which is part of planning activities, provides benefits for higher 

education institutions to prepare for the needs of the selection process. This study 

aims to predict the number of new student applicants using the moving average, 

weighted moving average, and exponential smoothing methods. Forecast 

accuracy testing through signal tracking tests in each period, as well as MAD, MSE, 

and MAPE values. The forecast results using the exponential smoothing method 

with α 0.2 provide the smallest MAD results compared to other methods. The 

forecast results using the 3-period weighted moving average method with the last 

weight of 0.8, the second weight of 0.1, and the third weight of 0.1 provide the 

smallest MSE and MAPE results compared to other methods. 
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1. INTRODUCTION 

Peramalan menjadi bagian dari strategi perencanaan yang menggunakan data kejadian masa lalu untuk 

memperkirakan kejadian masa depan. Berdasarkan peramalan tersebut dapat diproyeksikan kebutuhan yang 

diperlukan untuk memenuhi persyaratan dan sebagai bagian dari upaya pengendalian (Setyawati & Nisah, 2024). 

Peramalan dapat dilaksanakan pada kegiatan yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan tinggi dalam proses 

penerimaan calon mahasiswa baru. Hasil peramalan ini dapat membantu lembaga pendidikan tinggi untuk 

menyiapkan kebutuhan pada proses seleksi calon mahasiswa baru (Santosa et al., 2019). Selain itu, hasil peramalan 

pendaftaran calon mahasiswa baru dapat menjadi bagian dari upaya promosi lembaga pendidikan tinggi untuk 

meningkatkan daya tariknya (Ilyas et al., 2018). Untuk meramalkan jumlah pendaftar calon mahasiswa baru 

dibutuhkan metode peramalan yang sesuai agar dapat mencapai tingkat akurasi peramalan yang baik. Dalam 

metode peramalan proses pengolahan data akan terus diulang dengan menggunakan data terbaru (Adam, 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk meramalkan jumlah pendaftar calon mahasiswa baru. Ruang lingkup 

penelitian pada program studi S-1 Teknik Mesin di Universitas Negeri Surabaya. Referensi yang digunakan ialah 

data pendaftaran pada tahun-tahun sebelumnya kemudian dilakukan peramalan dengan menggunakan metode 

moving average, weighted moving average dan exponential smoothing. Metode peramalan yang digunakan dapat 

berdasarkan pola data di masa lalu (Azizah & Nisah, 2024). Metode moving average yang merupakan salah satu dari 

peramalan deret waktu dan cocok digunakan pada data yang tidak mengandung unsur musiman maupun tren 

(Nurlifa & Kusumadewi, 2017). Metode weighted moving average sesuai digunakan pada pola data yang bersifat 

horizontal, dimana fluktuasi nilai data di masa lalu masih di kisaran nilai rata-rata yang stasioner (Rizqi et al., 2021). 

Sedangkan metode exponential smoothing cocok digunakan pada data di masa lalu yang berfluktuasi serta tidak 

mengandung unsur musiman maupun tren (Komala & Andriana, 2024). 

Penelitian terdahulu meramalkan tentang jumlah pendaftar calon mahasiswa baru dengan menggunakan 

metode single exponential smoothing di Fakultas Agama Islam UISU. Hasil ramalan yang dipilih dari data 5 tahun 

terakhir berdasarkan nilai MSE terkecil didapatkan dari α = 0,1 (Purba, 2015). Studi yang dilakukan di Universitas 

Widya Gama Malang menggunakan metode trend moment. Hasil ramalan dari data aktual selama 2 tahun ke 

belakang, didapatkan tingkat akurasi peramalan sebesar 98,25% (Ilyas et al., 2018). Studi yang dilakukan di STIKOM 

Bali menggunakan metode holt winter additive dan holt winter additive damped. Dengan menggunakan data 2 

tahun terakhir, dimana setiap tahunnya dibagi 4 gelombang dan 3 periode pendaftaran. Hasil ramalan yang dipilih 

berdasarkan MAPE ialah metode holt winter additive (Santosa et al., 2019). 

 

2. METHODS  

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa jumlah pendaftar sebagai calon mahasiswa baru pada 

program studi S-1 Teknik Mesin di Universitas Negeri Surabaya. Data didapatkan melalui website resmi dari pihak 

lembaga pendidikan tinggi yang tersedia mulai dari tahun akademik 2020/2021. Langkah berikutnya melakukan 

analisis peramalan dengan menggunakan metode moving average, weighted moving average dan exponential 

smoothing. Hasil peramalan tersebut kemudian dilakukan pengujian melalui deviasi absolut rata-rata (MAD), 

kesalahan kuadrat rata-rata (MSE) dan kesalahan persentase absolut rata-rata (MAPE). 

Metode peramalan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a) Metode moving average  

Metode ini menggunakan rata-rata bergerak dalam jumlah periode yang telah ditentukan, kemudian nilai 

rata-rata tersebut menjadi ramalan pada periode berikutnya. Sehingga diperlukan sejumlah data pada periode 

waktu tertentu untuk mendapatkan nilai ramalan. Semakin banyak jumlah periode yang digunakan, akan semakin 

halus efek peramalannya (Rachman, 2018). Nilai ramalan berdasarkan metode ini dapat dihitung berdasarkan 

persamaan 1 berikut ini. 

Rt+1 = 
∑ Dt

p
 = 

Dt+ Dt − 1+ … + Dt − p

p
  (1) 

 

Keterangan: 

Rt+1  = ramalan untuk periode berikutnya (t+1) 

Dt = data aktual untuk periode t  

p  = jumlah periode atau titik data yang akan dirata-ratakan 

 

 



Jutin : Jurnal Teknik Industri Terintegrasi, 2025, 8(1), Pages 13-21 

 

 

Page 15 of 21 

b) Metode weighted moving average 

Nilai ramalan pada metode ini berdasarkan data masa lalu yang dikalikan dengan masing-masing 

bobotnya. Jumlah bobot yang digunakan dari semua periode perhitungan adalah satu. Penentuan nilai masing-

masing bobot dapat bersifat subjektif dan nilai masing-masing bobot bisa berbeda-beda pada setiap urutan 

periodenya. Bobot yang paling besar menunjukkan tingkat relevansi pengaruhnya terhadap nilai ramalan (Karim 

et al., 2024). Nilai ramalan berdasarkan metode ini dapat dihitung berdasarkan persamaan 2 berikut ini. 

Rt+1 = BtDt = B1D1 + B2D2 + … + BtDt (2) 

B1 + B2 + … + Bt = 1 

 

Keterangan: 

Rt+1  = ramalan untuk periode berikutnya (t+1) 

Bt = bobot yang diberikan pada data aktual pada periode t 

Dt = data aktual untuk periode t  

 

c) Metode exponential smoothing 

Metode ini menggunakan bobot berdasarkan fungsi eksponensial pada datanya. Dengan fokus pada 

periode terakhir, data masa lalu dan nilai ramalan yang terakhir akan mendapatkan prioritas utama dibandingkan 

dengan periode sebelumnya yang lebih lama. Pola data yang digunakan untuk metode ini menunjukkan fluktuasi 

dimana kenaikan dan penurunan data masih berada dalam kisaran nilai rata-rata data (Apriliza et al., 2022). Nilai 

ramalan berdasarkan metode ini dapat dihitung berdasarkan persamaan 3 berikut ini. 

Rt+1 = αDt + (1 - α) Rt (3) 

  

Keterangan: 

Rt+1  = ramalan untuk periode berikutnya (t+1) 

α  = koefisien penghalusan  

Dt = data aktual untuk periode t  

Rt = ramalan untuk periode t 

 

Setelah dilakukan analisis peramalan kemudian dihitung nilai deviasi antara ramalan dan data pada 

periode yang sama bagi masing-masing metode, sehingga bisa ditarik kesimpulan berdasarkan akurasi metode 

peramalan yang digunakan (Santosa et al., 2019). Untuk menguji akurasi terhadap masing-masing metode 

peramalan dapat menggunakan algoritma deviasi absolut rata-rata (MAD), kesalahan kuadrat rata-rata (MSE) dan 

kesalahan persentase absolut rata-rata (MAPE). 

a. Deviasi absolut rata-rata (MAD) 

 MAD mengabaikan unsur negatif atau positif dari kesalahan peramalan. Masing-masing kesalahan dari 

setiap periode diabsolutkan, kemudian dihitung nilai rata-rata dari jumlah deviasi absolutnya (Azizah & Nisah, 2024). 

Nilai MAD dapat dihitung berdasarkan persamaan 4 berikut ini. 

MAD = 
∑|Dt− Rt|

p
 (4) 

 

Keterangan: 

MAD = deviasi absolut rata-rata 

Dt = data aktual untuk periode t  

Rt = ramalan untuk periode t 

p  = jumlah periode atau titik data yang akan dirata-ratakan 

 

b. Kesalahan kuadrat rata-rata (MSE) 

MSE memberikan dampak yang lebih besar terhadap kesalahan peramalan yang besar melalui 

perhitungan kesalahan peramalan pada setiap periode yang kemudian dikuadratkan. MSE akan menghitung rata-

rata kuadrat dari setiap kesalahan ramalan (Setyawati & Nisah, 2024). Nilai MSE dapat dihitung berdasarkan 

persamaan 5 berikut ini. 

MSE = 
∑(Dt− Rt)2

p
 (5) 
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Keterangan: 

MSE = kesalahan kuadrat rata-rata 

Dt = data aktual untuk periode t  

Rt = ramalan untuk periode t 

p  = jumlah periode atau titik data yang akan dirata-ratakan 

 

c. Kesalahan persentase absolut rata-rata (MAPE) 

MAPE menghitung kesalahan peramalan yang telah diabsolutkan pada setiap periode, kemudian dibagi 

dengan data aktualnya pada periode tersebut. MAPE merupakan rata-rata dari setiap persentase kesalahan 

ramalan absolut terhadap data aktualnya (Santosa et al., 2019). Nilai MAPE dapat dihitung berdasarkan persamaan 

6 berikut ini. 

MAPE = 
∑(

|Dt −  Rt|

Dt
) x 100 

p
 (6) 

 

Keterangan: 

MAPE = kesalahan persentase absolut rata-rata 

Dt = data aktual untuk periode t  

Rt = ramalan untuk periode t 

p  = jumlah periode atau titik data yang akan dirata-ratakan 

 

3. RESULT AND DISCUSSION 

Tabel 1 menunjukkan data jumlah pendaftar sebagai calon mahasiswa baru di Universitas Negeri Surabaya 

fakultas teknik program studi S-1 teknik mesin dari tahun akademik 2019/2020. Data tersebut didapatkan dari 

website Universitas Negeri Surabaya (PPTI Universitas Negeri Surabaya, 2024) sebagai berikut. 

 

Table 1. Data Pendaftaran Calon Mahasiswa Baru S-1 Teknik Mesin Unesa 

 

Tahun 

Akademik 
Periode 

Jumlah 

Pendaftar 

2019/2020 1 1227 

2020/2021 2 1210 

2021/2022 3 814 

2022/2023 4 1146 

2023/2024 5 1447 

2024/2025 6 1365 

  

Pemilihan metode peramalan dilakukan berdasarkan karakteristik pola data historis yang dimiliki. Dengan 

mengidentifikasi pola data historis akan membantu akurasi hasil peramalannya (Azizah & Nisah, 2024). Dibawah ini 

merupakan pola jumlah pendaftar calon mahasiswa baru pada program studi S-1 Teknik Mesin Universitas Negeri 

Surabaya. 

 

 
Fig. 1. Pola Jumlah Pendaftar Calon Mahasiswa Baru S-1 Teknik Mesin Unesa. 
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Selanjutnya dilakukan pengolahan data untuk mendapatkan hasil ramalannya melalui metode moving 

average, weighted moving average dan exponential smoothing. Peramalan dilakukan dengan menggunakan 

aplikasi POM-QM for Windows 5. 

a) Metode moving average  

 

 
Fig. 2. Peramalan menggunakan metode moving average 2 periode. 

 

 
Fig. 3. Tracking signal peramalan menggunakan metode moving average 2 periode. 

 

 

 
Fig. 4. Peramalan menggunakan metode moving average 3 periode. 

 

 
Fig. 5. Tracking signal peramalan menggunakan metode moving average 3 periode. 

 

Berdasarkan gambar 2 didapatkan ramalan untuk periode berikutnya sebanyak 1406 pendaftar, nilai MAD 

sebesar 268,5, MSE sebesar 101089,4 dan MAPE sebesar 24,669%. Berdasarkan gambar 3 didapatkan nilai tracking 
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signal pada semua periode masih di dalam batas ± 4. Berdasarkan gambar 4 didapatkan ramalan untuk periode 

berikutnya sebanyak 1319 pendaftar, nilai MAD sebesar 227,333, MSE sebesar 69613,1 dan MAPE sebesar 

16,405%. Berdasarkan gambar 5 didapatkan nilai tracking signal pada semua periode masih di dalam batas ± 4. 

Metode moving average 3 periode memberikan hasil MAD, MSE dan MAPE yang lebih kecil dibandingkan dengan 

metode moving average 2 periode. Jika dilihat berdasarkan tracking signal, metode moving average 2 periode 

lebih menjauhi batas ± 4 dibandingkan dengan metode moving average 3 periode, namun kedua metode tersebut 

masih di dalam batas ± 4. 

 

b) Metode weighted moving average  

 

 
Fig. 6. Peramalan menggunakan metode weighted moving average 2 periode dengan bobot terakhir terakhir 0,8 

dan bobot kedua terakhir 0,2. 

 

 
Fig. 7. Tracking signal peramalan menggunakan metode weighted moving average 2 periode dengan bobot 

terakhir terakhir 0,8 dan bobot kedua terakhir 0,2. 

 

 
Fig. 8. Peramalan menggunakan metode weighted moving average 3 periode dengan bobot terakhir terakhir 0,8, 

bobot kedua terakhir 0,1 dan bobot ketiga terakhir 0,1. 
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Fig. 9. Tracking signal peramalan menggunakan metode weighted moving average 3 periode dengan bobot 

terakhir terakhir 0,8, bobot kedua terakhir 0,1 dan bobot ketiga terakhir 0,1. 

 

Berdasarkan gambar 6 didapatkan ramalan untuk periode berikutnya sebanyak 1381 pendaftar, nilai MAD 

sebesar 260,35, MSE sebesar 89721,56 dan MAPE sebesar 24,528%. Berdasarkan gambar 7 didapatkan nilai 

tracking signal pada semua periode masih di dalam batas ± 4. Berdasarkan gambar 8 didapatkan ramalan untuk 

periode berikutnya sebanyak 1351 pendaftar, nilai MAD sebesar 196,767, MSE sebesar 56878,01 dan MAPE 

sebesar 15,133%. Berdasarkan gambar 9 didapatkan nilai tracking signal pada semua periode masih di dalam batas 

± 4. Metode weighted moving average 3 periode dengan bobot terakhir terakhir 0,8, bobot kedua terakhir 0,1 dan 

bobot ketiga terakhir 0,1 memberikan hasil MAD, MSE dan MAPE yang lebih kecil dibandingkan dengan metode 

weighted moving average 2 periode dengan bobot terakhir terakhir 0,8 dan bobot kedua terakhir 0,2. Jika dilihat 

berdasarkan tracking signal, metode weighted moving average 2 periode dengan bobot terakhir terakhir 0,8 dan 

bobot kedua terakhir 0,2 lebih menjauhi batas ± 4 dibandingkan dengan metode weighted moving average 3 

periode dengan bobot terakhir terakhir 0,8, bobot kedua terakhir 0,1 dan bobot ketiga terakhir 0,1, namun kedua 

metode tersebut masih di dalam batas ± 4. 

 

c) Metode exponential smoothing  

 

 
Fig. 10. Peramalan menggunakan metode exponential smoothing dengan α 0,2. 

 

 
Fig. 11. Tracking signal peramalan menggunakan metode exponential smoothing dengan α 0,2. 
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Fig. 12. Peramalan menggunakan metode exponential smoothing dengan α 0,5. 

 

 
Fig. 13. Tracking signal peramalan menggunakan metode exponential smoothing dengan α 0,5. 

Berdasarkan gambar 10 didapatkan ramalan untuk periode berikutnya sebanyak 1236 pendaftar, nilai 

MAD sebesar 179,388, MSE sebesar 57375,29 dan MAPE sebesar 16,996%. Berdasarkan gambar 11 didapatkan 

nilai tracking signal pada semua periode masih di dalam batas ± 4. Berdasarkan gambar 12 didapatkan ramalan 

untuk periode berikutnya sebanyak 1315 pendaftar, nilai MAD sebesar 203,613, MSE sebesar 64959,44 dan MAPE 

sebesar 19,020%. Berdasarkan gambar 13 didapatkan nilai tracking signal pada semua periode masih di dalam 

batas ± 4. Metode exponential smoothing dengan α 0,2 memberikan hasil MAD, MSE dan MAPE yang lebih kecil 

dibandingkan dengan metode exponential smoothing dengan α 0,5. Jika dilihat berdasarkan tracking signal, 

metode exponential smoothing dengan α 0,5 sedikit lebih menjauhi batas ± 4 dibandingkan dengan metode 

exponential smoothing dengan α 0,2, namun kedua metode tersebut masih di dalam batas ± 4. 

Nilai tracking signal dari semua perhitungan metode diatas menunjukkan masih di dalam dalam batas ± 

4. Hal ini menunjukkan hasil peramalan dapat diterima (Reid & Sanders, 2011). Berdasarkan hasil pengolahan data 

peramalan diatas, kemudian dilakukan perbandingan akurasi peramalan. Nilai MAD, MSE dan MAPE akan 

dibandingkan dari masing-masing metode peramalan yang digunakan untuk memilih hasil ramalan yang terbaik. 

Table 2. Perbandingan akurasi metode peramalan 

Metode MAD MSE MAPE 

Ramalan 

Periode 

Berikutnya 

Moving average 2 periode  268,5 101089,4 24,669% 1406 

Moving average 3 periode 227,333 69613,1 16,405% 1319,333 

Weighted moving average 2 periode dengan bobot terakhir terakhir 

0,8 dan bobot kedua terakhir 0,2 
260,35 89721,56 24,528% 1381,4 

Weighted moving average 3 periode dengan bobot terakhir terakhir 

0,8, bobot ke-2 terakhir 0,1 dan bobot ke-3 terakhir 0,1 
196,767 56878,01 15,133% 1351,3 

Exponential smoothing dengan α 0,2 179,388 57375,29 16,996% 1235,748 

Exponential smoothing dengan α 0,5 203,613 64959,44 19,020% 1314,531 

 

4. CONCLUSION  

Nilai MAD terkecil didapatkan melalui metode exponential smoothing dengan α 0,2 dengan hasil ramalan 

jumlah pendaftar pada periode berikutnya sebanyak 1236 calon mahasiswa baru. Nilai MSE dan MAPE terkecil 

didapatkan melalui metode weighted moving average 3 periode dengan bobot terakhir terakhir 0,8, bobot ke-2 

terakhir 0,1 dan bobot ke-3 terakhir 0,1 dengan hasil ramalan jumlah pendaftar pada periode berikutnya sebanyak 

1351 calon mahasiswa baru. Hasil peramalan dapat digunakan oleh lembaga pendidikan tinggi untuk menyiapkan 

fasilitas dan penunjangnya dalam penyelenggaraan penerimaan calon mahasiswa baru.  
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